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ABSTRAK 

Enggi Rahmat Firmanto, 2023Judul: PESAN SEMANGAT 

BERJUANG DALAM FILM ISLAM “RANAH 3 WARNA” KARYA 

AHMAD FUADI. Tesis Program Studi Magister Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

Ahmad Fuadi adalah seorang peneliti novel yang mampu menarik 

perhatian pembaca dengan nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam 

novelnya. Film Ranah 3 warna teradaptasi dari novel Ranah 3 Warna. 

Pemilihan film Ranah 3 Warna dilatar belakangi oleh adanya keinginan 

untuk memahami nilai-nilai semangat berjuang dalam mencapai cita-

citanya yang tercermin dari perilaku tokoh utama dalam film ini. Film 

Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi dipilih karena memiliki kelebihan-

kelebihan dalam segi isi maupun bahasanya, selain itu yang mendasari 

peneliti ingin mengangkat penelitian film Ranah 3 Warna karena belum 

menemukan penelitian sebelumnya tentang film ini. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan 2 analisis. Pertama: analisis semiotik 

Charles Sanders Pierce yaitu melihat tanda representamen (ikon,indeks, 

dan simbol), object dan interpretant. Dari tanda-tanda ini akan 

menghasilkan makna yang terkandung dalam film tersebut. Kedua: 

analisis dari Ibnu Majah: Dakwah Bil Hal, Dakwah Bil Lisan, dan 

Dakwah bil Kitabah. Adapun sumber data yang digunakan adalah soft 

copy Film Ranah 3 Warna dan buku-buku serta data yang membahas 

mengenai film. 

Motivasi dalam film Ranah 3 Warna dapat dilihat melalui tanda 

seperti dialog maupun penampilan pada gambar yang berada dalam film 

tersebut. Hasil dari penelitian ini atau kesimpulan pada tesis ini adalah 

seperti yang dikemukakan oleh Abraham Maslow bahwa motivasi dapat 

didukung oleh adanya kebutuhan sosial, berinteraksi antar sesama 

manusia agar dapat di terima dalam kelompok kerja maupun keluarga. 

Namun kebutuhan sosial tidak akan tercapai tanpa adanya kebutuhan 

akan harga diri, dimana setiap orang harus menghormati agar di hormati 

dan menghargai agar dihargai.  

 

 

Kata kunci: Islam, Semiotik, Motivasi, Film Ranah 3 Warna 
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ABSTRAK 

Enggi Rahmat Firmanto, 2023 A MESSAGE OF THE SPIRIT OF 

FIGHTING IN THE ISLAMIC FILM “THE 3 COLORS RANGE” BY AHMAD 

FUADI. Thesis of the Master of Islamic Communication and Broadcasting Study 

Program, Faculty of Dakwah and Communication Studies, UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta. 

Ahmad Fuadi is a novelist and researcher who is able to attract readers' 

attention with the da'wah values contained in his novel. The Three-Color Realms 

film is adapted from the Three-Color Realms novel. The background for the 

choice of the film Ranah 3 Warna is the desire to understand the values of the 

spirit of striving in achieving their goals, which is reflected in the behavior of the 

main character in this film. The film Ranah 3 Warna by Ahmad Fuadi was chosen 

because it has advantages in terms of content and language; besides that, the 

researcher wants to raise research on the film Ranah 3 Warna because she has not 

found any previous research on this film. 

The research method used is a qualitative research method with two 

analysis approaches. First: Charles Sanders Pierce's semiotic analysis, namely 

looking at the sign of the representamen (icons, indexes, and symbols), the object, 

and the interpretant. These signs will produce the meaning contained in the film. 

Second: an analysis from Ibn Majah: Da'wah Bil Hal, Da'wah Bil Oral, and 

Da'wah Bil Kitabah. The data sources used are soft copies of the 3 Color Realm 

Film and books and documents that discuss the film. 

Motivation in the 3-color domain film can be seen through signs such as 

dialogue and the appearance of the images in the film. The results of this study or 

the conclusions of this thesis are as stated by Abraham Maslow: motivation can be 

supported by the existence of social needs and interactions between human beings 

so that they can be accepted in work groups and families. However, social needs 

will not be met unless there is a need for self-esteem, and everyone must respect 

to be respected. 

Keywords: Islam, Semiotics, Motivation, 3 Color Domain Film 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peran media pada saat ini sangat berpengaruh dalam berbagai 

bidang. Media yang saat ini memiliki daya tarik kuat bagi masyarakat 

adalah film. Selain film media komunikasi juga berperan penting dalam 

perkembangan pada saat ini. Komunikasi telah sampai pada suatu tingkat 

dimana orang mampu berbicara dengan jutaan manusia secara serentak. 

Media massa, atau dalam hal ini disebut pula sebagai media jurnalistik, 

yang merupakan alat bantu utama dalam proses komunikasi massa. Sebab 

komunikasi masa sendiri, secara sederhana merupakan kegiatan 

komunikasi yang menggunakan media.1 

Menurut Bitner, sebagaimana dikutip oleh Asep Saeful Muhtadi, 

menyatakan bahwa komunikasi massa dipahami sebagai suatu komunikasi 

yang dilakukan melalui media kepada sejumlah orang yang tersebar 

ditempat-tempat yang tidak ditentukan, Jadi, media massa menurutnya 

adalah suatu alat transmisi informasi, seperti koran, majalah, buku, radio, 

televisi dan film atau suatu kombinasi yang berbentuk-bentuk media. 

 Selain teknologi komunikasi, banyak juga yang ikut mengalami 

perkembangan contohnya adalah film.  

                                                      
1Dani Manesah, “REPRESENTASI PERJUANGAN HIDUP DALAM FILM ‘ANAK 

SASADA’ SUTRADARA PONTY GEA,” PROPORSI : Jurnal Desain, Multimedia dan Industri 

Kreatif 1, no. 2 (May 10, 2016): 1, https://doi.org/10.22303/proporsi.1.2.2016.179-189. 
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Film merupakan media audio visual yang efektif dalam mengubah 

emosi, sentiment, serta tingkah laku dan pemikiran  penontonnya 

dibandingkan radio dan media cetak. Sebagai audio visual, selain dapat 

menyuguhkan suara, film dapat menampilkan gambar hidup sehingga 

bisa lebih mempengaruhi audiens. Film adalah salah satu alat komunikasi 

paling signifikan yang pernah ada sejak munculnya tulisan pada ribuan 

tahun lalu. 

Fungsi lain tentang film adalah pendidikan atau edukasi. Seperti 

halnya media cetak dan media elektronik lainnya, film dianggap sebagai 

media perantara atau penghantar informasi dan edukasi kepada khalayak 

agar dapat diterima dan dipahami dengan mudah. Informasi dari film 

yang tersaji memberikan pengetahuan dan pembelajaran baru bagi 

khalayak untuk dapat memahami pesan yang disampaikan. Jenis film 

dapat terbagi dalam beberapa kategori yaitu film dokumenter, film cerita, 

film kartun dan film berita. 

Dengan variasi film yang ada dapat memberikan kesempatan 

media film sebagai sarana pembelajaran yang dapat di serap dengan 

mudah oleh khalayak. Pada masa sekarang ini dengan perkembangan 

teknologi yang semakin maju dan sangat mudah di akses oleh seluruh 

lapisan masyarakat, film di harapkan dapat memberikan dampak yang 

positif bagi penikmatnya. Salah satu film yang dapat memberikan 

dampak positif dan memberikan pembelajaran tentang semangat berjuang 

demi mencapai cita-cita adalah film “Ranah 3 Warna” karya Ahmad 
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Fuadi. 

Ahmad Fuadi adalah seorang peneliti novel yang mampu menarik 

perhatian pembaca dengan nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam 

novelnya. Film Ranah 3 warna teradaptasi dari novel Ranah 3 Warna. 

Pemilihan film Ranah 3 Warna dilatar belakangi oleh adanya keinginan 

untuk memahami nilai-nilai semangat berjuang dalam mencapai cita-

citanya yang tercermin dari perilaku tokoh utama dalam film ini. Film 

Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi dipilih karena memiliki kelebihan-

kelebihan dalam segi isi maupun bahasanya, selain itu yang mendasari 

peneliti ingin mengangkat penelitian film Ranah 3 Warna karena belum 

menemukan penelitian sebelumnya tentang film ini. 

Perjuangan Alif merupakan sebuah usaha atau upaya yang 

dilakukan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan melalui proses dan 

rintangan yang dihadapi yang ada pada lingkungan masyarakat. 

Perjuangan dalam hidup seseorang sangatlah diperlukan dalam kehidupan 

seorang manusia yang hidup dialam nyata ini, sehingga bisa dikatakan 

dalam kehidupan seseorang haruslah berjuang. 2  Secara sederhana film 

Ranah 3 Warna ini menggambarkan kepada penontonnya bahwa hidup 

haruslah berjuang. 

Berdasarkan latar belakang inilah peneliti sangat tertarik untuk 

meneliti film Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi untuk memotivasi 

penonton bagaimana semangat berjuang dalam mencapai cita-cita dengan 

                                                      
2Manesah, “REPRESENTASI PERJUANGAN HIDUP DALAM FILM ‘ANAK 

SASADA’ SUTRADARA PONTY GEA,” 1. 
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rintangan dan tantangan yang dihadapi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah yang sesuai dengan latar belakang sudah dipaparkan oleh 

peneliti sebagai landasan dalam rumusan penelitian oleh peneliti adalah.  

1. Apa Isi Pesan Motiving States dalam Film Islam Ranah 3 Warna 

Karya Ahmad Fuadi? 

2. Apa Isi Pesan Motiving Behavior dalam Film Islam Ranah 3 Warna 

Karya Ahmad Fuadi? 

3. Bagaimana Motiving Gol Or Endsof Such Behaiver dalam Film Islam 

Ranah 3 Warna Karya Ahmad Fuadi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka tujuan 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui Pesan Motiving States dalam Film Islam Ranah 

3 Warna Karya Ahmad Fuadi? 

2. Untuk mengetahui Pesan Motiving Behavior dalam Film Islam 

Ranah 3 Warna Karya Ahmad Fuadi? 

3. Untuk mengetahui Motiving Gol Or Endsof Such Behaiver dalam 

Film Islam Ranah 3 Warna Karya Ahmad Fuadi? 

D. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat dari pada penelitian ini terbagi menjadi dua 

bagian, pertama manfaat seacara praktis, kedua manfaat secara teoritis. 
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Kedua manfaat tersebut akan peneliti jabarkan sebagai berikut ini. 

1. Secara praktis  

Penelitian ini dapat menjadi wahana sumbang pemikiran 

ataupun ide serta rujukan alternatif bagi para akademis dan 

memberikan ladang informasi mengenai karya seni film yang 

akan membuat mahasiswa berminat dalam meneliti dan mengkaji 

film secara rinci dan detail. Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dan memberikan informasi mengenai karya 

seni film dan memahami pesan yang terdapat dalam film. 

2. Secara Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

yang terkait dengan mata kuliah ini khususnya untuk mahasiswa 

Jurusan Magister Komunikasi dan Penyiaran Islam untuk dapat 

memperkaya khazanah penelitian dan sumber bacaan. Yang pada 

akhirnya akan memberikan pengetahuan yang baru dan dapat 

memberikan semangat pada mereka. 

3. Secara Akademis 

Secara akademi penelitian ini bermanfaat sebagai sumber 

pengetahuan pada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Islam Suna Kalijaga Yogyakarta 

khususnya pada Magister Komunikasi Penyiaran Islam. 

E. Kajian Pustaka 

Setelah penyusun melakukan telaah kepustakaan, ternyata belum 
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ada yang meneliti karya ilmiah yang khusus membahas pesan semangat 

berjuang dalam film Islam Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi. Oleh 

karena itu peneliti perlu kiranya meneliti tentang pesan semangat 

berjuang dalam Film Islam Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi. 

Beberapa penelitian telah mengkaji tentang pesan motivasi 

semangat berjuang dalam film, sebagai berikut: 

1. Khoiri Fahmi, 2017 ANALISIS ISI PESAN MOTIVASI DALAM 

FILM “CEK TOKO SEBELAH KARYA ERNEST PRAKASA”. 

Pada skripsinya memaparkan Motivasi dalam film cek toko sebelah 

dapat dilihat melalui tanda seperti dialog maupun penampilan pada 

gambar yang berada dalam film tersebut. Hasil dari penelitian ini atau 

kesimpulan pada skripsi ini adalah seperti yang dikemukakan oleh 

Abraham Maslow bahwa motivasi dapat didukung oleh adanya 

kebutuhan sosial, berinteraksi antar sesama manusia agar dapat di 

terima dalam kelompok kerja maupun keluarga. Namun kebutuhan 

sosial tidak akan tercapai tanpa adanya kebutuhan akan harga diri, 

dimana setiap orang harus menghormati agar di hormati dan 

menghargai agar dihargai. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis semiotik 

Charles Sanders Pierce yaitu melihat tanda representamen 

(ikon,indeks, dan simbol), object dan interpretant. Dari tanda-tanda 

ini akan menghasilkan makna yang terkandung dalam film tersebut. 

Adapun sumber data yang digunakan adalah soft copy film cek toko 
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sebelah dan buku serta data yang membahas mengenai film.3 

Kesamaan yang di bahas penelitian ini dengan yang akan peneliti 

teliti ialah sama membahas film melihat dari pesan motivasinya 

menggunakan analisis Charles Sanders Pierce, sedangkan untuk 

perbedaannya sendiri film yang diteliti jelas berbeda serta cara 

pembahasan peneliti nanti lebih mendalam dengan menggunakan 

teori-teori pendukung lainya. 

2. Puti Retno Setiyoningsih, 2017 ANALISIS ISI PESAN MOTIVASI 

DALAM FILM MERRY RIANA: MIMPI SEJUTA DOLAR 

KARYA ALBERTHIENE ENDAH. Dalam skripsinya memaparkan 

film Merry Riana : Mimpi Sejuta Dolar sangatlah baik. seperti yang 

diyakini oleh McClelland, motivasi terendah Merry Riana adalah 

untuk memenuhi kebutuhan prestasi yaitu untuk berprestasi, 

mengungguli dengan seperangkap standar dan bergulat untuk 

mencapai kesuksesan. Setelah hal itu terpenuhi, maka motivasi Merry 

menjadi meningkat yaitu motivasi kebutuhan kekuasaan ialah 

kebutuhan untuk mencapai suatu posisi tertentu dan puncak dari 

motivasi Merry adalah motivasi kebutuhan Berafiliasi (bersahabat) 

yaitu hasrat untuk memiliki teman dan sahabat yang baik, mempunyai 

hubungan yang erat serta berkooperatif. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

dengan menggunakan pisau analisis semiotika Ferdinand De 

                                                      
3Fahmi, “Analisis Isi Pesan Motivasi Dalam Film Cek Toko Sebelah Karya Ernest Prakasa,” 1. 
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Saussure. Dengan menggunakan signifier dan signified. Melalui 

analisis ini, terlihat pesan motivasi apa yang di sampaikan di dalam 

film Merry Riana.4 

Persamaan penelitian ini dengan topik yang akan peneliti teliti ialah 

dari sisi meneliti pesan motivasi dalam film akan tetapi yang menjadi 

pembedanya jelas saja film yang diteliti dan segi penjabaran nanti 

lebih mendalam dengan teori-teori penguatnya. 

3. Dani Manesah, 2016 REPRESENTASI PERJUANGAN HIDUP 

DALAM FILM “ANAK SASADA” SUTRADARA PONTY GEA. 

Dalam jurnalnya menjelaskan bahwa tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengungkap Representasi Perjuangan Hidup dalam film Anak 

Sasada Karya Ponty Gea. Realitas kemiskinan perdesaan 

direpresentasikan melalui tokoh Sabungan. Sabungan meninggalkan 

kampung halaman untuk mencari kehidupan yang lebih baik. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif kualitatif dengan melakukan pengamatan secara 

menyeluruh serta mengidentifikasi dialog dan visual gambar perscene 

dan pershot dalam film Anak Sasada. Untuk mengungkap 

representasi kehidupan dalam film Anak Sasada peneliti 

menggunakan teori representasi Stuart Hall. Adapun hasil yang 

diperoleh dalam penelitian ini adalah representasi perjuangan hidup 

dalam mencari pekerjaan, representasi perjuangan hidup kasih 

                                                      
4Setiyoningsih, “Analisis Isi Pesan Motivasi Dalam Film Merry Riana,” hal 1. 
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sayang, representasi perjuangan hidup menjual ulos.5 

Persamaan penelitian ini sama-sama membahas pesan motivasi dalam 

film, untuk perbedaannya jelas meneliti film yang berbeda, serta pisau 

analisis semiotika nya juga berbeda nantinya. Selain penjabaran 

nantinya lebih mendalam peneliti menguatkan dengan teori-teori yang 

lebih kuat lagi. 

4. Shendy Tamara, Sri Oemiati, 2021 PESAN MOTIVASI DALAM 

FILM JOSEE TO TORA TO SAKANA-TACHI. Penelitian jurnal ini 

bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pesan motivasi 

yang terkandung dalam film Josee to Tora to Sakana-Tachi. Film 

Josee to Tora to SakanaTachi menceritakan tentang seorang 

mahasiswa yang pada suatu peristiwa harus menjadi pengasuh 

seorang wanita muda penyandang disabilitas, dan hanya bisa 

bepergian dengan menggunakan kursi roda saja. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif, dimana 

peneliti menganalisis semua pesan motivasi dalam seluruh adegan 

film tersebut. Dari metode penelitian tersebut, akan menghasilkan 

seluruh pesan motivasi yang terkandung didalam film. Pesan motivasi 

dalam film Josee to Tora to Sakana-Tachi dapat dilihat dalam dialog 

maupun scene dalam film tersebut. Hasil akhir penelitian adalah 

motivasi dapat didukung oleh adanya kebutuhan sosial, seperti 

berinteraksi antar sesama agar dapat diterima dalam lingkungan 

                                                      
5Manesah, “REPRESENTASI PERJUANGAN HIDUP DALAM FILM ‘ANAK 

SASADA’ SUTRADARA PONTY GEA,” 1. 
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tersebut. Namun kebutuhan sosial tidak akan tercapai tanpa adanya 

kebutuhan akan harga diri, yang mana setiap orang harus saling 

menghargai dan menghormati satu sama lain. Dari hasil penelitian ini, 

diharapkan pembaca menjadi lebih termotivasi lagi dalam segala hal.6 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti teliti 

nantinya membahas tentang pesan motivasi dalam film, adapun 

perbedaannya jelas dari segi pisau analisis semiotika yang digunakan 

peneliti gunakan serta pembahasan yang lebih mendalam. 

5. Jannah, Nur Rohmatul, 2016 (Skripsi) “Nilai-Nilai Pendidikan dalam 

Novel Ranah 3 Warna Karya Ahmad Fuadi dan Relevansinya dengan 

tujuan pendidikan Islam”. Tujuan pendidikan Islam merupakan faktor 

yang sangat penting karena merupakan arah yang hendak dituju oleh 

pendidikan. Manusia sebagai pelaksana pendidikan haruslah mengacu 

pada penanaman nilai Islam yang membentuk manusia memiliki 

moral, religius, sosial dan budaya sehingga mewujudkan manusia 

yang insani kamil. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian kepustakaan, dengan analisis isi dan 

pengumpulan datanya dengan cara editing, organizing dan penemuan 

hasil data.7 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti oleh 

peneliti nantinya sama membahas komunikasi massa tentang novel 

                                                      
6Shendy Tamara and Sri Oemiati, “PESAN MOTIVASI DALAM FILM JOSEE TO 

TORA TO SAKANA-TACHI,” 2021, 1. 
7“Jannah, Abstrak, BAB I-V, DP.Pdf,” 1, accessed October 21, 2022, 

http://etheses.iainponorogo.ac.id/1750/1/Jannah,%20Abstrak,%20BAB%20I-V,%20DP.pdf. 
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dan film “Ranah 3 Warna akan tetapi ini lebih membahas dari segi 

novel, sedangkan peneliti nantinya melihat adegan-adegan di film 

dengan menggunakan analisis semiotika nantinya. 

Selain itu dari segi pendekatan kualitatif penelitian ini menggunakan 

penelitian kepustakaan (Library Research) sedangkan peneliti 

mengenakan analisis deskriptif nantinya. 

6. Mehmet Akmal Siyamsyah, Bambang Saiful Ma’arif, Ida Af’idah 

(Jurnal) “Analisis konten nilai-nilai Dakwah pada Novel Ranah 3 

Warna Karya Ahmad Fuadi serta respon pembaca terhadapnya”. Film 

Ranah 3 Warna ini adaptasi dari Novel Ranah 3 Warna, dalam film 

ada perbedaan penyajian dengan tulisan yang ada di novel. Penelitian 

ini menggunakan teknik analisis isi dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dokumentasi, pencatatan, observasi dan wawancara. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis deskriptif.8 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti oleh 

peneliti nantinya sama membahas komunikasi massa tentang novel 

dan film “Ranah 3 Warna akan tetapi ini lebih membahas dari segi 

novel, sedangkan peneliti nantinya melihat adegan-adegan di film 

dengan mengenakan analisis semiotika nantinya. 

                                                      
8Mehmet Akmal Siyamsyah, Bambang Saiful Maâ€TMarif, and Ida Afâ€TMidah, “Analisis 

Konten Nilai-Nilai Dakwah Pada Novel Ranah 3 Warna Karya Ahmad Fuadi Serta Respon 

Pembaca Terhadapnya,” Prosiding Komunikasi Penyiaran Islam 4, no. 1 (January 26, 2018): 1, 

https://doi.org/10.29313/.v4i1.9498. 
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F. Karangka Teori 

1. Dakwah 

Dakwah merupakan kewajiban ubudiyah umat Islam baik secara 

individual maupun kelompok. Perjalanan dakwah sejak zaman Rosulullah 

SAW sampai sekarang telah melalui suatu proses yang sangat panjang dengan 

segala peristiwa yang melatarinya. Dakwah merupakan aktifitas yang 

mempunyai dua dimensi yang sama penting untuk merealisasikan kondisi 

umat kearah yang diridhoi oleh Allah SWT yaitu dimensi teosentris sekaligus 

antroposentris atau dalam bahasa agama disebut dengan hablum min Allah 

dan hablum min an-nas. Kedua aspek ini penting untuk diperhatikan oleh para 

aktifis dakwah agar bisa berjalan secara sinergis. 

Dakwah bukan hanya kewenangan ulama atau tokoh agama. Setiap 

muslim bisa melakukan dakwah, karen dakwah bukan hanya ceramah agama. 

Tetapi banyak bentuk dan aktifitas apalagi zaman sekarang dimana 

masyarakat sudah sedemikian maju dan berkembang, sehingga aktifitas 

dakwah tidak bisa secara individual saja tetapi lebih baik dengan 

berkelompok, organisasi atau sebuah lembaga. Starteginya pun bukan hanya 

dakwah bil lisan tetapi dakwah bil hal bahkan dakwah bil lisa nil hal, dakwah 

kultural, dakwah pemberdayaan masyarakat, dan sebagainya. Nabi telah 

melakukan dan mensyiarkan dakwah dengan multi pendekatan. 

a. Metode Dakwah  

Menurut pandangan syar’i komunikasi  Islam  adalah  proses  

penyampaian pesan keislaman dengan menggunakan prinsip-prinsip 
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komunikasi dalam Islam. maka komunikasi Islam  menekankan  pada  

unsur  pesan  (message),  yakni  risalah  atau  nilai-nilai Islam, dan cara 

(how), dalam hal ini tentang  gaya bicara dan penggunaan bahasa 

(retorika).  Pesan-pesan  keislaman  yang  disampaikan  dalam  

komunikasi  Islam meliputi seluruh ajaran Islam, meliputi akidah (iman), 

syariah (Islam), dan akhlak (ihsan).  Pesan-pesan  keislaman  yang  

disampaikan  tersebut  disebut sebagai  dakwah.  Dakwah  adalah  

pekerjaan  atau  ucapan  untuk  mempengaruhi manusia mengikuti Islam.9 

Komunikasi Islam bisa juga disebut dengan komunikasi dakwah, 

komunikasi dakwah berasal dari kata kerja “da’a” yang berarti menyeru, 

mengajak, mengundang dan memanggil. Menurut istilah, kata dakwah 

diartikan sebagai upaya yang dilaksanakan untuk mengajak dan menyeru 

manusia supaya mengikuti ajaran Islam. Dakwah berarti menyampaikan 

seruan atau undangan Allah dan Rasul-Nya kepada orang lain. Da’i 

adalah sebagai agen (perantara) yang berkewajiban menyampaikan ajaran 

Allah dan Rasul-Nya kepada orang lain. 

Berdasarkan uraian di atas, perbedaan mendasar dari dakwah dan 

komunikasi adalah terletak pada konsep dasar kedua disiplin ilmu 

tersebut, yaitu dakwah adalah interaksi atau hubungan yang berlangsung 

antara manusia dengan manusia lainnya cenderung kepada ajaran agama 

dan penyampaiannya. Sedangkan komunikasi adalah cenderung kepada 

proses pertukaran informasi yang terkait dengan interaksi antara manusia 

                                                      
9Ahmad Ghulusy. ad-Da’watul Islamiyah, (Kairo: Darul Kijab.1987), h. 9. 
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dalam ruang lingkup secara umum. Namun, secara praktis sosial 

keagamaan di lapangan keduanya adalah satu kesatuan yang memiliki 

keterkaitan erat dalam mencapai tujuan berdakwah atau tujuan 

berkomunikasi. 

Metode dakwah dapat diartikan sebagai jalan atau cara yang 

digunakan oleh da’i dalam menyampaikan dakwahnya kepada mad’u. 

Penggunaan metode yang benar merupakan unsur yang sangat penting 

dalam menunjang proses berhasilnya suatu kegiatan dakwah. Suatu 

materi dakwah yang cukup baik, ketika disajikan tidak didukung oleh 

metode yang tepat tidak akan mencapai hasil yang maksimal. Allah SWT 

berfirman dalam QS An-Nahl : 125 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk”.10  

Metode berasal dari Yunani yaitu methodos yaitu gabungan dari 

kata meta yang berarti melalui, mengikuti, sesudah, dan kata hodos berarti 

jalan, cara. Sedangkan dalam bahasa Jerman metode berasal dari akar kata 

methodica yang artinya adalah ajaran tentang metode. Jika dilihat dalam 

bahasa arab metode di sebut thariqah yang artinya adalah jalan atau cara.11 

Sedangkan menurut Nasaruddin Razak, dalam menjalankan 

perintah untuk berdakwah tidak dapat berjalan dengan mulus tanpa adanya 

                                                      
10https://tafsiralquran.id/tafsir-surah-al-nahl-ayat-125-metode-dakwah-rasulullah-saw/ 

11Aliyudin Aliyudin, “Prinsip-Prinsip Metode Dakwah Menurut Al-Quran,” Ilmu 

Dakwah: Academic Journal for Homiletic Studies 5, no. 16 (2020): 181–196. 
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metode. Dalam Al-Quran banyak metode yang ditawarkan guna untuk 

berlangsungnya kegiatan dakwah, yaitu dengan cara bijaksana (hikmah), 

nasihat yang baik (al-Mauidzah AlHasanah)dan yang terakhir adalah 

berdiskusi yang baik (Al Mujadalah). Ketiga metode dakwah ini adalah 

anjuran dalam AlQuran agar dakwah yang di sampaikan bisa efektif 

sampai kepada mad’u. 

Sedangkan metode al-mujâdalah digunakan untuk penganut agama 

lain dengan melakukan perdebatan dengan cara terbaik yaitu dengan 

logika dan retorika yang halus lepas dari kekerasan dan umpatan. 

1. Metode Bi Al-Hikmah 

Terdapat berbagai macam pengertian dari kata bi al-hikmah. 

Dalam terjemahan Departemen Agama dijelaskan bahwa hikmah ialah 

perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang 

hak dengan yang bathil. Pengertian yang diberikan oleh para ahli 

bahasa maupun ahli tafsir tidak hanya mencakup wilayah eksistensi 

tetapi juga memasuki wilayah konsep. Dengan begitu akan melahirkan 

pemaknaan yang berbeda.  

Namun jika dicermati secara mendalam maka makna-makna 

yang diberikan itu memiliki kaitan antara satu dengan yang lain. 

Dalam kamus bahasa dan kitab tafsir kata hikmah diartikan al-adl 

(keadilan), alhilm (kesabaran dan ketabahan), al-nubuwwah 

(kenabian), al-`ilm (ilmu), al-Haq (kebenaran). Dalam kitab-kitab 

tafsir al-hikmah disinonimkan dengan hujjah (argumentasi), wahyu 
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Allah yang telah diturunkan kepadamu Sifat al-hikmah merupakan 

perpaduan antara unsur-unsur al-kibrah (pengetahuan), al-miran 

(latihan), dan al-tajribah (pengalaman). 

Hal ini menunjukkan bahwa orang yang dibekali dengan 

pengetahuan, latihan dan pengalaman sebagai orang yang bijaksana. 

Sebab dengan pengalaman, ilmu atau keahlian dan latihan seseorang 

dapat terbantu untuk mengeluarkan pendapat yang benar dan 

memfokuskan langkahlangkah dan perbuatannya, tidak menyimpang 

dan tidak goyah dan meletakkan pada proporsi yang tepat. 

Oleh karena itu Al-hikmah merupakan suatu tentang 

karakterisitik metode dakwah. Ayat tersebut mengisyaratkan 

pentingnya hikmah untuk menjadi sifat dari metode dakwah dan 

betapa pentingnya dakwah mengikuti langkah-langkah yang 

mengandung hikmah. Ayat itu juga mengandung makna bahwa 

mengajak manusia kepada hakikat yang murni dan apa adanya tidak 

mungkin dilakukan tanpa memperhatikan situasi dan kondisi atau 

tanpa mempertimbangkan iklim dan medan kerja. 

2. Metode al-Mau`izah al-Hasanah 

Metode dakwah yang kedua yaitu memberikan nasihat yang 

baik (al-mau`izhah al-hasanah). Para ahli bahasa memberikan 

pengertian yang bermacam-macam. Ibnu Manzhur memberikan 

beberapa makna al-mau’izah yaitu memberi nasihat dan memberi 

peringatan. Memberi peringatan kepada manusia dengan cara yang 
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dapat menyentuh hati dan persaannya. 

Ashfahani, dengan mengutip pendapat imam Khalil, 

menyatakan bahwa nasihat adalah memberikan peringatan (al-tazkir) 

dengan kebaikan yang dapat menyentuh hati. Jadi, makna terpenting 

dari nasihat adalah mengingatkan (tazkir) dan membuat peringatan 

(zikra) kepada umat manusia. Metode al-mau`izah al-hasanah 

terjemahan Departemen Agama diartikan sebagai pelajaran yang baik. 

Menurut beberapa ahli seperti yang dikutip oleh Husain 

Fadhullah bahwa al-mau`izah al-hasanah mengandung pengertian 

pelajaran dan nasihat yang baik, gaya bahasa, teladan dan pencegahan 

dengan cara yang lembut. Peringatan dengan gaya bahasa yang 

mengesankan atau menyentuh hati dengan mengajukan dalil-dalil yang 

memuaskan melalui ucapan yang lembut dengan penuh kasih sayang. 

Ucapan dengan kelembutan hati yang menyentuh jiwa dan 

memperbaiki amal. Nasihat, bimbingan dan arahan untuk 

kemaslahatan dilakukan dengan baik dan penuh tanggung jawab, 

akrab, komunikatif dan terkesan di hati masyarakat. Ucapan yang 

penuh kelembutan, tidak mengejek, melecehkan, menyudutkan atau 

menyalahkan sehingga membuat seseorang merasa dihargai rasa 

kemanusiaannya. 

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa metode al-

mau`izah al-hasanah mengandung makna jauh dari sikap kekerasan, 

permusuhan, egoisme dan tindakantindakan emosional. Metode ini 
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juga menunjukkan bahwa obyek dakwah yang dihadapi tergolong 

kepada kebanyakan orang awam yang tingkat pemahaman dan 

pengamalan agamanya masih rendah. Konsekwensinya dibutuhkan 

da’i yang memiliki sifat membimbing, penyayang, perhatian dan 

bersahabat. 

3. Metode Wa Jâdilhum bi al-Latî Hiya Ahsan 

Metode wa jâdilhum bi al-latî hiya ahsan mengandung arti 

aktivitas dakwah dengan jalan berbantahan, diskusi, berdebat dengan 

argumentasi yang kuat. Tetapi semua hal tersebut dilandasi dengan 

cara yang baik, saling menghormati antara satu dengan lainnya, antara 

kelompok yang satu dengan kelompok lainnya dengan etika dan 

tatakrama. Tujuan diskusi itu adalah untuk mencari kebenaran dengan 

dasar argumentasi yang benar. Jidâl yang bermakna diskusi atau bukti-

bukti yang mematahkan alasan atau dalil mitra diskusi dan 

menjadikannya tidak dapat bertahan, baik yang dipaparkan itu diterima 

oleh semua orang maupun hanya mitra bicara. Ihsan berarti yang 

terbaik, ini berarti jidâl ada tiga macam yiatu: baik, terbaik dan buruk. 

Metode ini digunakan dalam perjalanan dakwah pada masa 

permulaan Islam kepada orang-orang yang hatinya dikungkung secara 

kuat oleh tradisi jahiliyah, Jidâl yang diperintahkan Allah kepada 

kaum Muslim adalah jidâl yang baik. Menurut Quthub, jidâl yang baik 

(jidâl al-husna) adalah jidâl yang tidak mengandung unsur 

penganiayaan karena adanya pemaksaan kehendak (pendapat), juga 
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tidak mengandung unsur merendahkan dan melecehkan lawan dialog. 

Hal ini amat penting karena jiwa manusia memiliki kebesaran dan 

keangkuhannya sendiri. Seorang tidak akan begitu saja melepaskan 

pendapatnya, kecuali kritik terhadap pendapat itu dilakukan dengan 

baik sehingga yang bersangkutan tidak merasa dilecehkan. 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa seorang da’i, harus 

mampu menjaga emosi agar lawan dialog merasa dirinya dihormati 

meskipun argumentasinya itu keliru.  

Bagi setiap da’i harus menyadari bahwa tujuan dialog bukanlah 

memenangkan perdebatan, melainkan memberikan kepuasan kepada 

lawan dialog dan mencapai kebenaran. Dengan sikap yang santun dan 

menghargai maka akan membawa kesadaran pada lawan bicara untuk 

merenungkan isi dari yang didialogkan tadi.  

Di era kemajuan ilmu pengetahuan teknologi, pola pikir 

masyarakat semakin kritis, terutama dari kalangan terpelajar. 

Umumnya mereka tidak tertarik lagi dengan ceramah yang sifatnya 

monolog, tidak rasional dan bersifat indoktrinasi. Kenyataan ini 

menuntut setiap da’I untuk membekali diri dengan ilmu pengetahuan 

kontemporer. Terkadang mereka mengkritik atau menentang 

penjelasan yang dalam pandangan mereka tidak masuk akal atau tidak 

sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Realitas seperti itu 

menjadikan metode dakwah al-mujâdalah merupakan alternatif untuk 

pengembangan dakwah saat ini. 
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2. Film  

a. Klasifikasi Film  

Selain ketiga kategori utama tersebut, film dapat dibedakan 

berdasarkan cerita, orientasi pembuatannya, dan genrenya sebagai berikut :  

 Berdasarkan cerita, film dapat dibedakan menjadi dua, yaitu film fiksi 

dan nonfiksi. Film fiksi merupakan film yang dibuat berdasarkan 

imajinasi manusia, dengan kata lain film ini tidak didasarkan pada 

kejadian nyata. Sedangkan film non-fiksi merupakan film yang 

didasari oleh suatu kejadian yang benar-benar terjadi. 

 Berdasarkan orientasi pembuatannya, film dapat digolongkan dalam 

film komersial dan film non-komersial. Orientasi dari film komersial 

dalam pembuatannya adalah bisnis dan mengejar keuntungan. Dan 

orientasi film non-komersial adalah bukan dalam rangka mengejar 

target keuntungan melainkan murni sebagai seni dalam menyampaikan 

suatu pesan dan sarat akan tujuan. 

 Berdasarkan genre film, terdapat beragam genre film yang biasa 

diperkenalkan kepada masyarakat selama ini, yaitu action, komedi, 

drama, petualangan, epik, musikal, perang, science fiction, pop, horor, 

gangster, trailer, fantasi, dan disaster.12 

b. Unsur-unsur Film  

Film merupakan suatu media massa yang mana salah satu 

fungsinya adalah untuk menyampaikan pesan kepada publik atau 

                                                      
12 Apriandi Tamburaka, Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak, hal 113-115. 
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khalayak. Pesan dipastikan akan bisa masuk dengan baik jika terdapat 

unsur-unsur pembentukan didalamnya. Jika tidak ada, maka film tidak bisa 

menyampaikan suatu pesan kepada publik dengan baik. Dalam hal ini 

memproduksi sebuah film tentunya diperlukan dukungan serta peran dari 

berbagai pihak demi terciptanya suatu karya film. Proses dibalik layar 

dalam membuat dan mengemas sebuah film diperlukan orang-orang yang 

bekerja diantaranya:13 

a. Sutradara  

Sutradara adalah orang tertinggi dalam sebuah film dari segi 

artistik. Ia memimpin sebuah film dari apa yang dilihat oleh 

penonton. Sutradara bertanggung jawab dalam mengarahkan dialog 

dan acting, mengontrol posisi kamera, pencahayaan, suara dari 

awal produksi hingga tahap penyelesaian akhir. 

b. Peneliti Skenario  

Peneliti skenario adalah orang yang memiliki keahlian untuk 

menuangkan sebuah film dalam bentuk tertulis. Ia bertugas untuk 

menjabarkan gagasan, jalan cerita, perwatakan, dan bahasa. Ia 

menyusun dialog ke dalam bahasa yang hidup dan sesuai dengan 

karakter para tokoh yang akan ditampilkan 

c. Penata Fotografi  

Penata fotografi atau kameramen adalah orang yang bertugas untuk 

menentukan jenis-jenis shot bersama dengan sutradara. Ia 

                                                      
13 Marselli, Sumarno, Dasar-Dasar Apresiasi Film, (Jakarta: PT. Grasindo, 1996), hal 34-80. 
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menentukan jenis lensa, filter, diafragma, dan mengatur lampu 

untuk mendapatkan efek pencahayaan yang diinginkan agar hasil 

dalam film maksimal dan bagus. 

d. Penyunting/editor  

Penyunting /editor adalah orang yang bertugas menyusun gambar-

gambar dan suara dari hasil shooting untuk membentuk cerita. Ia 

dapat memotong, menyempurnakan, dan membentuk kembali 

gambar dan suara tersebut untuk mendapatkan isi dari keseluruhan 

film yang diinginkan. 

e. Penata Artistik  

Penata artistik adalah orang yang menentukan setting dari sebuah 

film. Setting adalah tempat dan waktu berlangsungnya cerita pada 

film.  

f. Penata Suara  

Penata suara bertugas untuk merekam suara baik di lapangan 

maupun di studio. Selain itu, penata suara bertugas mengolah 

materi suara dari berbagai sistem rekaman. 

g. Penata Musik  

Penata musik ialah orang yang bertanggung jawab untuk menata 

paduan bunyi yang berfungsi untuk menambah nilai dramatik 

seluruh cerita film. 

h. Pemeran  

Pemeran adalah orang yang memainkan peran dari tokoh dalam 
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sebuah film. Ia melakukan proses penokohan, menyajikan 

penampilan, seperti cara bertingkah laku, ekspresi emosi, mimik, 

gerak-gerik, dan cara berdialog sebagai tokoh yang diperankan dan 

biasanya sering kali dalam film disebut aktor atau aktris.   

 

3. Motivasi Semangat Berjuang 

Perjuangan adalah sebuah usaha atau upaya yang dilakukan 

seseorang atau kelompok orang untuk mencapai sesuatu yang diinginkan 

melalui proses dan rintangan yang dihadapi pada lingkungan masyarakat 

tersebut. Perjuangan dalam hidup seseorang sangatlah diperlukan dalam 

kehidupan seseorang manusia yang hidup di alam nyata ini, sehingga bias 

dikatakan haruslah berjuang atau berusaha untuk mencapai keinginan 

atau cita-cita yang ingin dicapai baik itu dalam bidang materi maupun 

imaterial.14 

Life is a struggle begitulah orang inggris mengatakan bahwa 

hidup adalah sebuah perjuangan. Artinya dalam hidup ini harus ada 

sebuah usaha dari diri untuk bias maju. Ketika seseorang sudah tidak 

memiliki semangat untuk maju maka bias dipastikan orang itu akan 

menjadi pecundang seumur hidupnya. Orang tersebut hanya bias 

menyalahkan keadaan, diri sendiri dan orang lain. 

Melihat pengertian di atas jika kita kaji lebih dalam alangkah 

lebih baiknya kita harus berjuang dengan semaksimal mungkin untuk 

                                                      
14Manesah, “REPRESENTASI PERJUANGAN HIDUP DALAM FILM ‘ANAK 

SASADA’ SUTRADARA PONTY GEA,” 3. 
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mencapai. Keberhasilan yang ingin kita raih, sering juga terdengar kata-

kata seperti berjuanglah sampai titik penghabisan, maksud dari kata-kata 

seperti itu adalah, seseorang harus berjuang atau berikhtiar semaksimal 

mungkin dalam hidup ini, sehingga dapat mematik buah keberhasilan 

yang ditanam pada saat seseorang berjuang. 

Clifford T. Morgan mengemukakan “motivation is a general term 

referring to states that motivate behavior, to the behavior motivated by 

these states, and to the goals or ends of such behaviour ” 15 Motivasi 

adalah keadaan yang mendorong adanya tingkah laku dan tingkah laku 

tersebut didorong oleh adanya berbagai keadaan yang menuju pada suatu 

tujuan atau akhir dari tingkah laku.  

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk 

menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan 

ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha 

untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi 

motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu 

adalah tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, maka 

motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam 

diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar 

                                                      
15 Cliffort T. Morgan, Introduction to Psychology, Second edition, (New York: Grow 

Hilinc, 1961), hlm. 184. 
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itu dapat tercapai.16 

Ketiga hal tersebut adalah: 

 Keadaan yang mendorong tingkah laku (Motiviting states) 

 Tingkah laku yang didorong oleh keadaan tersebut (Motiviting 

Behavior) 

 Tujuan dari tingkah laku tersebut (Goal or Endsof Such 

Behavior). 

Jadi motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melaksanakan 

sesuatu, dan bila tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau 

mengelakkan perasaan tidak suka itu. Dalam pendidikan motivasi dapat 

dikatakan sebagai keseluruhan gaya penggerak dialam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan 

belajar  sehingga  tujuan  yang  dikehendaki  dan  subjek  belajar  itu  

tercapai. Sedangkan  Mc  Donald  yang  disadur  oleh  Oemar  Hamalik 

mendefinisikan motivasi dengan perubahan energi dalam diri pribadi   

seseorang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 

tujuan.17 

4. Semiotika Charles Sanders Pierce 

Semiotik sebagai suatu model dari ilmu sosial memahami dunia 

sebagai sistem hubungan yang memiliki unit dasar yang disebut 

                                                      
16 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali, 1992), hlm. 75. 
17Nabila, Dewi, and Damanik, “Tafsir Ayat-Ayat Tentang Motivasi Kerja,” 4. 
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"tanda". 18  Dengan demikian, semiotik mempelajari hakikat tentang 

keberadaan suatu tanda. Semiotik adalah ilmu yang mempelajari tanda 

(sign), berfungsi tanda, dan produksi makna. Tanda adalah sesuatu yang 

bagi seseorang berarti sesuatu yang lain.  

Dalam seni peran, bahasa memang menjadi unsur utamanya. 

Dalam Ilmu Komunikasi dinyatakan bahwa proses komunikasi secara 

primer adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang 

kepada orang lain dengan menggunakan lambang (simbol) sebagai media. 

Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, 

isyarat, gambar, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu 

menerjemahkan pikiran dan perasaan komunikator kepada komunikan. 

Bahwa bahasa yang paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah 

jelas karena hanyalah bahasa yang mampu menerjemahkan pikiran 

seseorang kepada orang lain. Apakah itu yang berbentuk ide, informasi 

atau opini, baik mengenai hal yang berbentuk konkret maupun abstrak.19 

Kata atau bahasa, di dalam wahana linguistik, diberi pengertian 

sebagai sistem simbol bunyi bermakna dan beraktualisasi, yang bersifat 

abritrer (berubah-rubah) dan konvensional, yang dipakai sebagai alat 

berkomunikasi oleh sekelompok manusia untuk melahirkan perasaan dan 

pikiran. Bahasa adalah kombinasi kata yang diatur secara sistematis, 

sehingga bisa digunakan sebagai alat komunikasi. Kata itu sendiri, 

                                                      
18 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik dan Analisis Framing, (Bandung: Rosdakarya, 2006), cet.6 h. 87. 
19Onong Uchjana Effendi, Ilmu,Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Citra Adidtya, 

1994), hal. 11. 



27 

 

 

 

merupakan bagian integral dari simbol yang dipakai oleh kelompok 

masyarakat.  

Semiotika merupakan suatu studi ilmu atau metode analysis untuk 

mengkaji tanda dalam suatu konteks skenario, gambar, teks, dan adegan 

di film menjadi sesuatu yang dapat dimaknai. Sedangkan, kata 

“semiotika” itu sendiri berasal dari bahasa Yunani, semeion yang berarti 

“tanda” atau seme ,yang berarti “penafsir tanda”. Semiotika berakar dari 

studi klasik dan skolastik atas seni logika, retorika, dan etika.20 

Bagi Charles Sanders Peirce prinsip mendasar sifat tanda adalah 

sifat representatif dan interpretatif. Sifat representatif tanda berarti tanda 

merupakan sesuatu yang lain, sedangkan sifat interpretatif adalah tanda 

tersebut memberikan peluang bagi interpretasi bergantung pada pemakai 

dan penerimanya. Semiotika memiliki tiga wilayah kajian:  

 Tanda itu sendiri. Studi tentang berbagai tanda yang berbeda, 

caracara tanda yang berbeda itu dalam menyampaikan makna dan 

cara tanda terkait dengan manusia yang menggunakannya. 

 Sistem atau kode studi yang mencakup cara berbagai kode yang 

dikembangkan guna memenuhi kebutuhan masyarakat atau 

budaya. 

 Kebudayaan tempat kode dan tanda bekerja bergantung pada 

penggunaan kodedan-kodean dan tanda.21 

Teori semiotika Charles Sanders Peirce sering kali disebut 
                                                      
20Kurniawan, 2001, Semiologi Roland Barthes, (Magelang: Yayasan Indonesiatera, 2001), hal. 49 

21 John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet II; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 

2012), h. 66-67 
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“Grand Theory” karena gagasannya bersifat menyeluruh, deskripsi 

struktural dari semua penandaan, Peirce ingin mengidentifikasi partikel 

dasar dari tanda dan menggabungkan kembali komponen dalam 

struktural tunggal.22 

                                                      
22 Indiwan SetoWahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi, (Jakarta; Mitra Wacana Media, 

2011), h. 13. 



29 

 

 

 

ALUR BERFIKIR  

Komunikasi 

Dakwah 

Filem 

Motivasi Semangat 

Berjuang 

(Cliffird T. Morgan) 

) 

Semiotika 

 

(Charles Sanders Pierce) 

Sejarah Dakwah Metode Dakwah 

Media Dakwah (Film) 

 

Bil Hikmah Bil Mauidzah Al Hasanah 

Al Mujadalah 

Motiviting States 

Motiviting Behavior 

Goal Or Endsof Such 

Ikon, Indeks, 

Simbol 

Lisan 

Tulisan 



30 

 

 

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode yang di pakai dalam penelitian ini adalahPenelitian 

kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. 23  Penelitian kualitatif 

adalah suatu penelitian yang digunakan sebagai suatu gambaran 

kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan 

responden, dan melakukan studi pada situasi yang dialami.24 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa, 

penelitian kualitatif ialah penelitian untuk membahas gambaran yang 

lebih jelas mengenai situasi-situasi sosial atau kejadian sosial yang 

ada di lapangan dengan menganalisa dan menyajikan fakta secara 

sistematik sehingga dapat dengan mudah dipahami dan disampaikan 

tanpa melakukan perhitungan statistik. Sedangkan sifat penelitian ini 

adalah bersifat analisis isi.  

Analisis isi yang bersifat kualitatif tidak hanya mampu 

mengidentifikasi pesan-pesan manifest, melainkan juga latent 

messages dari sebuah dokumen yang diteliti. Penelitian ini 

menggunakan penelitian dengan pendekatan semiotika. Kualitatif 

                                                      
23Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 

2009), h. 9 
24Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 34 
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adalah penelitian yang tidak menggunakan perhitungan, maksudnya 

data yang dikumpulkan tidak berwujud angka tetapi berbentuk kata. 

Secara umum, ada dua bentuk aliran (paradigma) dalam studi 

isi. Pertama, Aliran Transmisi, aliran ini melihat komunikasi sebagai 

bentuk pengiriman pesan. Komunikasi di sini melihat dilihat sebagai 

proses yang statis. Proses dilihat secara linear dari pengirim ke 

penerima. Asumsi dari aliran ini adalah adanya hubungan satu arah 

dari media kepada khalayak. Peranan penyampaian pesan 

digambarkan sebagai yang satu aktif dan yang lain pasif. Nantinya 

akan peneliti gunakan dalam penelitian nantinya dengan 

menggunakan pisau analisis yang mana melihat pesan motivasi 

semangat berjuang yang ditinjau dari segi cara penyampaian pesan 

secara lisan dan tulisan 

Kedua, Aliran Produksi pertukaran makna. Aliran ini melihat 

sebagai komunikasi sebagai proses penyebaran (pengiriman dan 

penerimaan pesan), maka aliran ini melihat komunikasi sebagai 

produksi dan pertukaran makna. Yang menjadi titik perhatian bukan 

bagaimana seseorang mengirimkan pesan, tetapi bagaimana masing-

masing pihak dalam lalu lintas komunikasi saling memproduksi dan 

mempertukarkan makna. Nantinya akan peneliti gunakan dalam 

penelitian nantinya dengan menggunakan pisau analisis semiotika 

Charles Sandres Pierce yang membagi tanda atas icon, indeks, symbol 

dengan melihat makna motivasi semangat berjuang. 
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Analisis isi di pilih karena dalam mencari hubungan antara 

objek dan penggunaan data. Analisis ini berusaha untuk mencari 

tanda nilai motivasi semangat berjuang yang terdapat di dalam film 

Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi melalui dialog dan scene-scene. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek kajian adalah sumber data atau isi pesan semangat 

berjuang (Motiviting states, Motiviting Behavior, Goal or Endsof 

Such Behavior) yang terdapat dalam film Ranah 3 Warna mencakup 

scene-scene dan dialog tokoh utama yang ada di film Ranah 3 Warna 

karya Ahmad Fuadi. 

3. Unit Analisis 

Unit yang ada pada analisis dalam penelitian ini adalah tanda-

tanda. Penelitian ini fokus pada dialog, scene atau tanda yang akan 

menunjukkan pesan motivasi semangat berjuang (Motiviting states, 

Motiviting Behavior, Goal or Endsof Such Behavior) yang terdapat 

dalam film Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi yang berdurasi 2 jam 

8 menit, dengan katagori dialog dan ucapan tokoh di dalam film 

tersebut. 

 Menganalisis seperti apa isi pesan Motiving States dalam Film 

Islam Ranah 3 Warna Karya Ahmad Fuadi? 

 Menganalisis seperti apa isi pesan Motiving Behavior dalam Film 

Islam Ranah 3 Warna Karya Ahmad Fuadi? 
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 Menganalisis bagaimana Motiving Gol Or Endsof Such Behaiver 

dalam Film Islam Ranah 3 Warna Karya Ahmad Fuadi? 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pengamatan langsung objek penelitian yang berupa 

softcopy film. Yaitu dengan cara mengamati film “film Ranah 3 

Warna karya Ahmad Fuadi” dan pengumpulan data dilakukan dengan 

melihat langsung film kemudian mengamati dan mencatat unsur suatu 

objek atau dialog dalam film tersebut yang memberikan gambaran 

mengenai pesan motivasi semangat berjuang (Motiviting states), 

Motiviting Behavior, Goal or Endsof Such Behavior). 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis isi menggunakan dua pisau analisis. Pertama, 

Aliran Transmisi yang melihat dari isi pesan motivasi semangat 

berjuang (Motiviting states), Motiviting Behavior, Goal or Endsof 

Such Behavior)  yang mana melihat pesan yang ditinjau dari segi cara 

penyampaian pesan : lisan dan tulisan Kedua, Aliran Produksi yang 

dilihat dari makna pesan motivasi semangat berjuang (Motiviting 

states), Motiviting Behavior, Goal or Endsof Such Behavior) yang 

tersirat, dengan mengunakan analisis semiotika dengan model 

Charles Sanders Pierce dengan menggunakan pendekatan Icon, 

Indeks, dan Symbol.  
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Teknik analisis semiotika dilakukan untuk dapat mengamati 

tanda percakapan dan audio visual berdasarkan scene yang ada di 

dalam film Ranah 3 Warna. Kemudian hasil dari pengamatan yang 

dilakukan disusun sebagai sebuah makna pesan yang akhirnya akan 

memberikan hasil dan kesimpulan. 

H. Sistematika Penelitian 

Sesuai dengan standar penelitian ilmiah maka tesis ini 

disistematikkan sebagai berikut: 

BAB I  :  PENDAHULUAN  

Dalam bab ini berisikan Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian dan Manfaat 

Penelitian, Sistematika Penelitian. 

BAB II:  URAIAN TEORETIS  

Landasan teoritis berisikan tentang Konsep 

komunikasi, Bentuk-bentuk Komunikasi Dakwah, 

Motivasi Semangat Berjuang, Kajian Tentang 

Film, dan deskripsi tentang film Ranah 3 Warna 

karya Ahmad Fuadi. 

BAB III:  METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, subjek analisis, unit analisis, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV:  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Hasil temuan berisi tentang isi pesan motivasi 

semangat berjuang dalam film Ranah 3 Warna 

karya Ahmad Fuadi. 

BAB V:  PENUTUP   

Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulann 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang telah dilakukan 

maka dapat dikatakan terdapat pesan motivasi di dalam film Islam “Ranah 

3 Warna karya Ahmad Fuadi” sebagai berikut: 

1. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan teori analisis 

isi, melihat pesan motivasi yang menggunakan aliran Transmisi (isi 

pesan yang terlihat) dan aliran Produksi menggunakan pendekatan 

semiotika Pierce, pesan motivasi tersebut dapat dilihat menurut 

Abraham Maslow tentang teori motivasi kebutuhan yaitu kebutuhan 

sosial merupakan kebutuhan untuk dapat diterima di kelompok 

maupun masyarakat berinteraksi serta bersikap ramah kepada orang 

lain. Namun kebutuhan sosial tidak dapat terpenuhi seutuhnya tanpa 

adanya kebutuhan akan harga diri yaitu kebutuhan dimana setiap orang 

ingin merasa dihormati dan dihargai. 

Setiap individu harus menghargai agar dihargai dan menghormati agar 

dihormati. Setelah itu tercapai maka perlu adanya kebutuhan hubungan 

yaitu hasrat untuk berhubungan antarpribadi yang ramah dan akrab, 

berkeinginan memiliki hubungan yang erat dan sikap persahabatan 

dengan pihak lain. Terakhir kebutuhan pencapaian yaitu dorongan 

untuk berprestasi, mengungguli, mengubah diri menjadi lebih baik dan 

mencapai keinginan dengan kerja keras dan usaha dari diri sendiri. 
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2. Dalam film Islam “Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi” ini terlihat 

Alif pemeran utama yang memiliki hubungan sosial yang baik, adanya 

saling menghargai dan menghormati antara pemeran tokoh lainya, 

hubungan yang akrab antara individu dalam film tersebut dan 

pencapaian Alif untuk memenuhi keinginannya meneruskan toko 

keluarga mereka berkat usaha dan kerja keras meyakinkan ayahnya 

agar dapat diberi kepercayaan. 

3. Dalam film ini terbagi menjadi 4 Scene yang aman penulis bagi 

menjadi Opening, Munculnya masalah (ketika Ayah Alif meninggal), 

kemudian persiapan Alif untuk mencapai cita-citanya bisa ke luar 

negri (Kanada), yang terakhir Closing (saat Alif sadar kesabarannya 

selama ini menjalani ujian dan semangatnya untuk selalu bertahan 

hidup akhirnya berbuah kebahagian yang dia dapatkan) 

4. Film Islam “Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi” sangat 

menginspirasi dan memberikan dampak positif bagi penikmat nya. 

Menceritakan mengenai perjuangan anak rantau yang berusaha 

berjuang mencapai cita-citanya kuliah di tanah Jawa dengan cobaan 

dan rintangan yang dihadapinya, dia tetap sabar dan kuat 

menjalaninya. Dengan dukungan dan semangat motivasi yang 

diberikan orang lain dan juga niat dalam dirinya sendiri membuat dia 

terus berusaha berjuang mencapai cita-citanya. Film Islam “Ranah 3 

Warna karya Ahmad Fuadi” juga mengerjakan kita arti dari kesabaran 

dalam menjalankan kehidupan yang penuh tantangan dan cobaan ini. 
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian maka saran peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Untuk para pembuat film, peneliti dan sutradara agar mampu membuat 

cerita dan film yang mengandung motivasi dan kehidupan agar dapat 

membangkitkan niat para generasi muda untuk memajukan film 

Indonesia, serta dikemas lebih menarik agar dapat menarik perhatian 

khalayak untuk menonton. 

2. Untuk para penonton sebaiknya bijak dalam menganggap film hanya 

sebatas untuk hiburan semata, karena saat ini film merupakan media 

sebagai penghantar pesan dan edukasi. 

3. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini 

lebih mendalam lagi dengan sudut pandang yang berbeda. 
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